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ABSTRAK 

 

Nama : Veronika Aginta Sinuraya 

NPM : 2013330029 

Judul : Kebijakan Uni Eropa terhadap Isu Pengangguran pada Tahun 2010-2015 

 

Krisis yang terjadi di kawasan Uni Eropa pada tahun 2008 dan akhir 2009 

mengakibatkan peningkatan jumlah pengangguran hingga 25 juta dari populasi 

usia aktif. Situasi ini membutuhkan respon Uni Eropa untuk mengatasi hal 

tersebut sehingga membentuk Europe 2020 yang memasang target penyerapan 

tenaga kerja hingga 75%. Penelitian kualitatif ini mendeskripsikan bagaimana 

kebijakan Uni Eropa dalam mengatasi isu pengangguran pada tahun 2010-2015. 

Kebijakan ini diteliti menggunakan kerangka pemikiran yang terdiri atas teori 

dan konsep yaitu teori Liberalisme, Intergovernmentalisme Liberalis, konsep 

welfare state system, konsep pengangguran dan konsep kebijakan dan active 

labour market.  

Kebijakan Europe 2020 bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan cerdas, 

berkelanjutan dan inklusif serta menjadikan ketenagakerjaan sebagai salah satu 

prioritas karena situasi pengangguran yang tidak baik. Kebijakan ini mencakup 

An agenda for new skills and jobs dan Youth on the move untuk meningkatkan 

kualitas tenaga kerja. Upaya penciptaan lapangan pekerjaan dilakukan melalui 

Innovation Union dan An industrial policy for globalization era. Penelitian ini 

menemukan bahwa selama 5 tahun hasil dari kebijakan ini tidak begitu 

signifikan terutama pada tahun 2010-2013, namun berhasil membawa sedikit 

perubahan positif pada tahun 2014-2015. Akan tetapi hasil dari kebijakan ini 

masih jauh dari target 75% sehingga masih dibutuhkan usaha lebih keras dari 

Uni Eropa dan negara anggota untuk mencapai target sampai pada tahun 2020. 

 

 

Kata kunci: Kebijakan, Isu Pengangguran, Uni Eropa 
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ABSTRACT 

Name : Veronika Aginta Sinuraya 

NPM : 2013330029 

Title : European Union’s Policy towards Unemployment Issue in 2010-2015 

 

The crisis that occurred in European Union region in 2008 and late 2009 resulted the 

increasing number of unemployment up to 27 million of the active population. This 

situation required EU’s response in order to overcome this issue thus EU formed a 

policy named Europe 2020 which targeting employment up to 75%. This policy has 

been investigated with qualitative method and using theories and several concepts 

which are Liberalism, Intergovernmentalism Liberalis, concept of welfare state, 

concept of unemployment and the concept of policy and active labour market.  

The policy aimed to create smart, sustainable and inclusive growth and made 

employment as priority because of the unfavorable situation. An agenda for new skills 

and jobs and Youth on the Move are the initiatives to enhance the quality of labour. 

This policy also aims for jobs creation through Innovation Union and An Industrial 

Policy for Globalization Era. For 5 years the policy did not give any significant results 

notably from 2010-2013, however it managed to deliver some positive changes in 2014-

2015. However, the outcome is still far from its 75% target therefore European Union 

and its country members certainly need to step up their efforts to achieve the target 

until 2020. 

 

 

Keywords: Europe 2020, Unemployment Issue, European Union 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Integrasi regional merupakan fenomena yang semakin berkembang dalam 

hubungan internasional. Salah satu integrasi regional yang menunjukkan kesuksesan 

paling baik ialah European Union (Uni Eropa).1 Berawal pada tahun 1958 dari 

kerjasama di bidang ekonomi khususnya di bidang batu bara dan besi atau yang dikenal 

dengan European Coal and Steel Community (ECSC), Uni Eropa terus berkembang 

dan sampai pada titik dimana muncul kebijakan pasar tunggal yang menyediakan 

kebebasan pergerakan barang, jasa, manusia, dan juga uang.2 Uni Eropa telah mencapai 

perpaduan ekonomi berbagai bidang yaitu: moneter, pekerja, industri, dsb.3 UE juga 

berhasil menyatukan mata uang Euro oleh 19 negara dari total 28 negara anggota dan 

merupakan salah satu mata uang dengan nilai tukar tinggi di dunia. 

Uni Eropa berdiri sebagai institusi yang menghargai hak asasi manusia. Salah 

satu dasar yang digunakan adalah Universal Declaration of Human Rights yang berisi 

mengenai jaminan hak-hak individu.4 Salah satu hak yang ada dalam deklarasi tersebut 

ialah hak individu dalam hal pekerjaan baik untuk memilih pekerjaan maupun 

                                                           
1 Fenomena ini juga terjadi di kawasan regional seperti Afrika dengan African Union (AU), Asia 

Tenggara dengan ASEAN, Asia Selatan dengan SAARC, dsb. 
2 The History of European Union, https://europa.eu/european-union/about-eu/history_en 
3 Michael Holden, Stage of Economic Integration: From Autarky to Economic Union, 2013, 

http://publications.gc.ca/Collection-R/LoPBdP/inbrief/prb0249-e.htm 
4 Israel de Jesus Butler, The European Union and International Human Rights Law, OHCHR Regional 

Office for Europe, 7, 

http://www.europe.ohchr.org/Documents/Publications/EU_and_International_Law.pdf 



2 
 

perlindungan bagi pekerja juga pengangguran yang tertuang dalam pasal 23.5 Hal 

mengenai jaminan ketenagakerjaan juga tertuang dalam Treaty on the Functioning of 

the European Union pasal 145-150, 156-159 dan 162-164.6  

Secara umum pasal-pasal tersebut membahas tujuan Uni Eropa untuk 

menyediakan lapangan kerja dan membentuk tenaga kerja yang mumpuni. Disebutkan 

pula mengenai kewajiban negara-negara anggota untuk saling berkoordinasi dan 

bekerjasama dengan Uni Eropa serta sesama anggota lainnya.7 

Sulit untuk menciptakan pekerjaan tanpa adanya komitmen di bidang ekonomi. 

Komitmen Uni Eropa untuk meningkatkan ekonomi terdapat dalam Traktat Maastricht. 

Pada bagian ketentuan umum pasal B dijelaskan mengenai kewajiban UE di bidang 

ekonomi. Tujuan yang ingin dicapai ialah membentuk sistem ekonomi berkelanjutan 

melalui pengurangan halangan internal, pembuatan kebijakan ekonomi dan institusi 

moneter juga kebijakan mata uang tunggal.8  

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat Uni Eropa sebagai organisasi regional 

yang peduli terhadap hak asasi manusia salah satunya hak ekonomi. Hukum-hukum 

yang mengatur UE berfungsi untuk mengarahkan UE agar mampu menciptakan 

kesejahteraan melalui pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan pekerjaan.  

                                                           
5 Universal Declaration of Human Rights, http://www.un.org/en/universal-declaration-human-rights/ 
6 European Parliament, 

http://www.europarl.europa.eu/atyourservice/en/displayFtu.html?ftuId=FTU_5.10.3.htmlhttp://www.e

uroparl.europa.eu/atyourservice/en/displayFtu.html?ftuId=FTU_5.10.3.html 
7 Official Journal of the European Union, Consolidated Version of the Treaty on the Functioning of the 

European Union, 2012, 112-113, http://eur-lex.europa.eu/resource.html?uri=cellar:2bf140bf-a3f8-

4ab2-b506-fd71826e6da6.0023.02/DOC_2&format=PDF 
8 Treaty on European Union, 1992, 7, https://europa.eu/european-

union/sites/europaeu/files/docs/body/treaty_on_european_union_en.pdf 
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1.2. Identifikasi Masalah  

    1.2.1. Deskripsi Masalah 

 Uni Eropa telah berhasil mencapai berbagai hal untuk memberikan standar 

kehidupan layak bagi masyarakatnya. Akan tetapi, Uni Eropa masih memiliki 

permasalahan yang membutuhkan solusi. Salah satunya ialah pengangguran yang 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Krisis pengangguran di kawasan UE terus mengalami peningkatan salah 

satunya pada tahun 2010. Peningkatan ini berawal dari krisis global tahun 2008 yang 

dikenal dengan The Great Recession. Krisis ini diawali oleh melemahnya perusahaan-

perusahaan besar yang tidak mampu membayar pinjaman terhadap bank sehingga 

melemahkan sistem perbankan di Eropa yang kemudian berdampak pada sistem 

keuangan pemerintah.9 

                                                           
9 Economic and Financial Commission, Economic Crisis I Europe: Causes, Consequences and 

Reponses, European Communities, 2009, 8-9, 

http://ec.europa.eu/economy_finance/publications/publication15887_en.pdf 
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Keadaan ini diperburuk ketika terjadi krisis pinjaman yang dialami oleh negara-

negara kawasan Eropa terutama pengguna Euro. Salah satu negara dengan kondisi yang 

cukup buruk ialah Yunani. Pada akhir 2009, Yunani mengakui kondisi pinjaman luar 

negeri yang mencapai hingga € 300.000.000.000. Kegagalan tersebut juga terjadi pada 

Italia, Portugal, Irlandia dan beberapa negara lainnya yang mengalami krisis pinjaman 

cukup parah dimana utang negara mencapai lebih dari 100% dari total produk domestik 

bruto yang dihasilkan.10 

                                                           
10 Ashley Kirk, European debt crisis: It’s not just Greece that drowning in debt, Telegraph, 

http://www.telegraph.co.uk/news/worldnews/europe/greece/11705720/European-debt-crisis-Its-not-

just-Greece-thats-drowning-in-debt.html, diakses pada 14 Oktober 2016 

Sumber: Eurostat, http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-

explained/index.php/Unemployment_statistics 

Grafik 1.1. Pergerakan Pengangguran (%) 

http://www.telegraph.co.uk/news/worldnews/europe/greece/11705720/European-debt-crisis-Its-not-just-Greece-thats-drowning-in-debt.html
http://www.telegraph.co.uk/news/worldnews/europe/greece/11705720/European-debt-crisis-Its-not-just-Greece-thats-drowning-in-debt.html
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Dampak yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut ialah peningkatan angka 

pengangguran yang terjadi di kawasan Uni Eropa. Grafik 1.1 menunjukkan pergerakan 

angka pengangguran dari tahun 2000 sampai dengan pertengahan 2016. Terlihat bahwa 

kawasan Uni Eropa mengalami peningkatan pengangguran sejak terjadi krisis global 

begitu pula dengan Amerika Serikat dan Jepang.  

Akan tetapi, keadaan di kawasan UE semakin meningkat berkebalikan dengan 

dua kawasan lain yang pada tahun 2010 sudah mulai menurun. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa krisis pinjaman memberi dampak buruk pada tingkat 

pengangguran. Sebelum mengalami krisis, Uni Eropa berhasil menerapkan kebijakan 

yang mampu menyerap tenaga kerja hampir mencapai 70% sehingga angka 

pengangguran dapat ditekan. Namun krisis tersebut menyebabkan upaya yang telah 

dilakukan untuk membuka lapangan perkerjaan menjadi sia-sia hanya dalam kurun 

waktu satu tahun.11 

Pada tahun 2010 presentase pengangguran sebesar 9,6% di kawasan Uni Eropa 

dan 10,2% di Euro area atau kawasan yang menggunakan mata uang Euro sebagai alat 

tukarnya.12 Presiden European Central Bank, Mario Draghi, menyebutkan beberapa 

penyebab tingginya tingkat pengangguran. Selain resesi tahun 2008 dan 2009, faktor 

                                                           
11 Economic and Financial Comission, Op. Cit., 35-36 
12 Eurostat, Unemployment Rate 2004-2015, http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-

explained/index.php/File:Table_2_Unemployment_rate,_2004-2015_(%25).png 
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siklus dan struktural mempengaruhi kondisi PDB yang belum kembali stabil dan 

pertumbuhan upah yang lemah. Situasi tersebut mempengaruhi sektor bisinis sehingga 

sulit untuk melakukan perekrutan tenaga kerja. Penyebab lainnya ialah ketidaksesuaian 

antara lowongan pekerjaan dengan keahlian yang dimiliki. 

Permasalahan lainnya ialah penyebaran jumlah pengangguran juga tidak 

merata. Negara-negara seperti Jerman dan Republik Ceko memiliki tingkat 

pengangguran yang tergolong rendah di kisaran 5%-7% namun negara-negara dengan 

krisis parah seperti Spanyol dan Yunani berada pada kisaran hingga 26%.13 Uni Eropa 

menyediakan tunjangan pemerintah untuk membantu para pengangguran dan 

jumlahnya cukup banyak dan memiliki jangka waktu yang cukup lama bahkan lebih 

dari satu tahun berbeda dengan Amerika Serikat yang hanya menyediakan untuk 

periode waktu 26 minggu.14 Bantuan tersebut menambah beban pengeluaran 

pemerintah padahal situasi perekomian negara belum pulih dari krisis yang terjadi. 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa isu pengangguran di kawasan UE 

cukup kompleks karena terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi. Uni Eropa 

dibebani kewajiban untuk memperbaiki situasi ekonomi akibat krisis dan membantu 

para pengangguran melalui tunjangan agar mampu bertahan hidup.

                                                           
13 Unemployment in Europe: get the figures for every country, Theguardian, 

https://www.theguardian.com/news/datablog/2012/oct/31/europe-unemployment-rate-by-country-

eurozone, diakses pada 14 Oktober 2016 
14 G.S, The Economist explains: Why long-term unemployment in the euro are is so high?, The 

Economist, http://www.economist.com/blogs/economist-explains/2015/08/economist-explains, diakses 

pada 14 Oktober 2016 
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    1.2.2. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini dibatasi untuk periode 2010-2015. Hal tersebut dikarenakan pada 

tahun 2010, tingkat pengangguran mulai mendekati 10%.15 Pada tahun 2010, UE juga 

menerapkan kebijakan baru yaitu Europe 2020. Penelitian dibatasi sampai pada tahun 

2015 karena adanya terjadi penurunan tingkat pengangguran menjadi 9,4%. Penelitian 

ini juga dibatasi oleh aktor yaitu Uni Eropa sebagai organisasi regional yang menyusun 

kebijakan untuk kepentingan kawasan ini. 

    1.2.3. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan sebelumnya maka penulis 

menyimpulkan sebuah pertanyaan penelitian yang ingin dianalisa ialah “Bagaimana 

kebijakan Uni Eropa dalam mengatasi isu pengangguran yang terjadi pada tahun 

2010-2015?” 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

    1.3.1. Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian ini penulis bertujuan untuk mendiskripsikan kebijakan yang 

diambil oleh Uni Eropa dalam mengatasi isu pengangguran yang terjadi pada tahun 

2010-2015 serta mengetahui hasil dari kebijakan tersebut. 

    1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini ialah memberikan informasi kepada pembaca 

terkait isu pengangguran di kawasan Uni Eropa pada tahun 2010-2015. Pembaca 

                                                           
15 Eurostat, Unemployment Statistics, http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-

explained/index.php/Unemployment_statistics, diakses pada 20 Oktober 2016 

http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-explained/index.php/Unemployment_statistics
http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-explained/index.php/Unemployment_statistics
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diharapkan juga mengetahui kebijakan yang dibentuk oleh Uni Eropa dan bagimana 

hasil dari kebijakan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi terkait 

penelitian dengan bidang yang sejenis. 

1.4. Kajian Literatur  

 Isu pengangguran di kawasan Uni Eropa telah mendapat perhatian 

sebelumnya. Di dalam penelitian ini terdapat 3 kajian yang telah membahas isu 

tersebut. Kajian pertama berujudul ‘European Response to High Rates of 

Unemployment: Monetary Policy or Deregulation of Part Time Work?’ oleh Stephen 

M. Hills dan Teresa Schoellner.16 Jurnal ini menjelaskan mengenai situasi 

pengangguran di kawasan Uni Eropa pada tahun 1990an. Pada periode ini terdapat 

dua kejadian penting bagi kawasan ini yaitu terbentuknya Traktat Maastricht dan 

beridirinya European Monetary Union yang disetujui oleh 11 negara dari 13 negara 

anggota. Situasi pengangguran pada saat itu mengalami peningkatan. Kedua penulis 

mencoba melihat hubungan antara penyatuan moneter dengan peningkatan 

pengangguran. Ditemukan bahwa kebijakan moneter ini mempengaruhi peningkatan 

pengangguran pada negara-negara dengan regulasi tenaga kerja yang cukup ketat 

termasuk mengenai pekerjaan paruh waktu. Jurnal ini menyatakan bahwa perlu 

adanya regulasi yang lebih fleksibel ketika terjadi penyatuan moneter seperti yang 

dialami oleh Uni Eropa. 

                                                           
16Stephen M. Hills dan Teresa Schoellner, European Response to High Rates of Unemployment: 

Monetary Policy or Deregulation of Part Time Work?, dalam21 Adavances in Industrial&Labour, 

2015, http://www.emeraldinsight.com/doi/pdfplus/10.1016/S0742-6186%2804%2913001-1 
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Kajian berikutnya merupakan jurnal yang ditulis oleh Horst Siebert dengan 

judul ‘Labor Market Rigidties: At the Root of Unemployment in Europe’17. Bagian 

pembuka menjelaskan tentang pengangguran yang terjadi di kawasan Eropa pada 

periode 1970an-1990an. Jurnal ini menggunakan Amerika Serikat sebagai pembanding 

dalam beberapa hal. Horst Siebert terlebih dahulu memaparkan mengenai kondisi 

tingkat pengangguran yang terjadi di kawasan Eropa. Pada periode 1970an, 

pengangguran di Eropa selalu lebih rendah dibandingkan Amerika Serikat. Ketika 

memasuki 1980 Amerika Serikat berhasil menekan tingkat penganggurannya. Penulis 

memasukkan peran institusi dalam menerapkan kebijakan terkait isu tersebut. 

Perubahan yang dilakukan oleh institusi terbukti memberikan pengaruh dalam 

pergerakan angka pengangguran. Kebijakan yang diterapkan oleh institusi memberikan 

perubahan terhadap upah dan fleksibilitas pekerja, perbedaan upah dan juga peran 

serikat pekerja. Melalui jurnal ini, penulis dapat melihat bagaimana kebijakan yang 

diterapkan mampu mempengaruhi kondisi pengangguran saat itu dan dapat dilihat 

hubungannya dengan kebijakan yang diterapkan oleh Uni Eropa pada periode 2010-

2015. 

Kajian ketiga ditulis oleh Tomas Pavelka dengan karya berjudul ‘Long-Term 

Unemployment in the European Union during the Last Five Turbulent Years’.18 

                                                           
17Horst Siebert, Labor Market Rigidties: At the Root of Unemployment in Europe, The Journal of 

Economic Perspective, 1997, http://www.uh.edu/~pgregory/Siebert.pdf 
18 Tomas Pavelka, Long-Term Unemployment in the European Union During the Last Five 

Turbulent Years, 2012, 
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Penulis menjadikan tahun 2007-2011 sebagai tahun penelitian. Dalam penelitiannya, 

penulis menjelaskan mengenai situasi ekonomi di kawasan ini pada periode tersebut. 

Pada tahun 2007-2008 terjadi peningkatan PDB sehingga terjadi penurunan pada 

tingkat pengangguran. Kemudian Uni Eropa terkena krisis 2009 yang berdampak 

buruk pada pengangguran. Penulis melihat bahwa situasi ekonomi memberi dampak 

pada keadaan pengangguran jangka panjang. Ketika terjadi krisis, pengangguran baru 

mengalami peningkatan. Jika tidak ada perbaikan maka berpotensi pada peningkatan 

pengangguran jangkan panjang. Melalui tulisan ini dapat dilihat bahwa keadaan 

ekonomi mempengaruhi tingkat pengangguran suatu kawasan. 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran dalam penelitian diharapkan mampu membantu penulis 

untuk menjawab pertanyaan penelitian ini. Landasan teoiritis membantu penulis untuk 

membangun pemikiran dalan menyusun penelitian ini. Penulis menggunakan teori 

Liberalisme, konsep Intergovernmentalisme Liberalis, konsep pengangguran dan 

konsep mengenai kebijakan dalam melakukan penelitian ini. 

Uni Eropa sebagai organisasi regional dapat dipahami melalui konsep 

Intergovernmentalisme Liberal dari Andrew Moravscik. Konsep ini menggabungkan 

pendekatan Liberalisme dan Neo-realisme. Salah satu tokoh Liberalisme ialah John 

Locke. Liberalisme yang diperkenalkan oleh John Locke melihat adanya potensi 

                                                           
http://search.proquest.com/docview/1426391754/fulltextPDF/B4C89052BF346F6PQ/13?accountid=3

1495 

http://search.proquest.com/docview/1426391754/fulltextPDF/B4C89052BF346F6PQ/13?accountid=31495
http://search.proquest.com/docview/1426391754/fulltextPDF/B4C89052BF346F6PQ/13?accountid=31495
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kemajuan masyarakat sipil untuk menjadi modern dan ekonomi kapitalis.  Modernisasi 

dianggap mampu membawa pemerintahan yang otonom, sejahtera dan kehidupan yang 

lebih baik. Ia juga melihat bahwa jaminan terhadap kebebasan individu merupakan hal 

yang penting.19 

Inidividu dijadikan faktor penting dalam liberalisme John Locke. Tujuan yang 

ingin dicapai oleh individu ialah kebahagiaan dan ketenangan. Kemudian muncul 

istilah Rechstaat yang memandang negara sebagai suatu konstitusi yang bertujuan 

untuk membangun dan menegakkan hukum demi menjamin kehidupan, kebebasan dan 

kesejahteraan masyarakat. Peran negara juga disampaikan oleh Immanuel Kant. Ia 

memandang dunia sebagai negara republik yang berkonstitusi dan menghormati satu 

sama lain yang bertujuan menciptakan kedamaian abadi.20 

Menurut Fukuyama, perkembangan Liberalisme dapat dilihat secara konkret 

setelah masa Perang Dingin yaitu pada awal tahun 1990an. Menurut beliau akhir dari 

Perang Dingin menunjukkan keberhasilan dari bentuk negara dan politik ekonomi ideal 

yaitu demokrasi liberal dan kapitalisme liberal. Kesuskesan dapat tercapai ketika 

terpenuhinya 2 aspek tersebut. Fukuyama menganggap bahwa Liberalisme merupakan 

puncak dari perkembangan politik ekonomi manusia.21 

                                                           
19 Robert Jackson dan Goerg Sorensen, Introduction to International Relations: Theories and 

Approaches, Oxford University Press Inc., 2010, hlm. 96 
20 Ibid., 96-98 
21 Scott Burchill, Liberalism dalam Thoeries of International Relations, Palgrave Macmillan, 2005, 

hlm. 56 
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Liberalisme melihat manusia dari sisi yang baik. Sifat natural manusia ialah 

damai dan ingin bekerjasama. Liberalisme juga mengakui bahwa manusia memiliki 

sifat kompetitif, seperti dalam realisme. Namun tujuannya ialah untuk pembangunan. 

Liberalisme juga melihat masyarakat sebagai positive-sum game dimana tiap orang 

akan mendapatkan sesuatu yang lebih dari yang ditanam atau diberikan.22 

Dalam bidang ekonomi, pengaruh Liberalisme sangat berkembang. 

Perkembangan tersebut terlihat dari situasi perekonomian dunia saat ini dimana 

perdagangan antar negara yang terus meningkat, kerjasama ekonomi antar aktor 

bahkan keberadaan perusahaan multi-nasional yang menjadi salah satu aktor utama 

dalam perekonomian dunia. Ide yang sudah tidak asing lagi ialah laissez-faire atau 

sering disebut invisible hand dimana pasar seharusnya dibiarkan berproses tanpa 

adanya campur tangan pemerintah. Menurut Adam Smith, yang mencetuskan ide 

tersebut, pasar memiliki kemampuan untuk memperbaiki dirinya sendiri.23 Ide tersebut 

yang kemudian berkembang sehingga perekonomian liberal sering kali terkait dengan 

perdagangan bebas yang selalu berusaha untuk meminimalisir halangan perdagangan 

dan kompetisi antar individu yang mendorong untuk menjadi kreatif.  

Dalam melihat terbentuknya Uni Eropa penulis menggunakan konsep 

Intergovernmentalisme Liberalis. Intergovernmentalisme sendiri merupakan teori yang 

melakukan kritik terhadap neo-fungsionalisme yang juga sering dijadikan dasar dalam 

                                                           
22 David N. Balaam dan Michael Veseth, Introduction to International Political Economy, Prentince-

Hall, Inc., 2001, hlm. 48 
23 Ibid., hlm. 49 
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menjelaskan Uni Eropa. Konsep Intergovernmentalisme Liberalis dikemukakan oleh 

Andrew Moravcsik pada tahun 1990an. Terdapat dua faktor yang menjadi dasar dalam 

pemikiran ini. Pertama, negara sebagai aktor yang berusaha mencapai tujuannya 

melalui berbagai kerjasama dalam UE. Moravcsik berpendapat bahwa UE merupakan 

rezim internasional yang berhasil dalam mengkoordinasikan kebijakan. Yang kedua 

ialah negara bersifat rasional. Yang dimaksud dengan rasional dalam hal ini ialah 

penilaian yang dilakukan individu atau kelompok dimana mereka menilai setiap 

kegunaan dari aksi yang dilakukan dan memilih yang paling menguntungkan. 

Berangkat dari pemikiran tersebut, ia kemudian mengemukakan tahapan mengenai 

proses hingga akhirnya negara memutuskan untuk terlibat dalam suatu kerjasama atau 

organisasi internasional. Setiap tahapan tersebut memiliki teori yang berbeda untuk 

menjelaskannya.24 

 Tahapan pertama ialah negara menentukan apa yang menjadikan kepentingan. 

Pada tahapan ini, negara dilihat sebagai satu kesatuan terlepas dari berbagai 

kepentingan kelompok sosial dan lembaga yang ada di dalamnya. Kepentingan suatu 

negara terbentuk dilihat dari berbagai sisi, kepentingan domestik apa yang paling 

mendesak, penilaian untung rugi dari kepentingan tersebut dan juga isu geo-politik juga 

menjadi hal yang penting. Moravcsik meilhat pada Uni Eropa, isu ekonomi merupakan 

kepentingan yang paling dibawa oleh negara-negara yang terlibat.25 

                                                           
24 Andrew Moravcsik dan Frank Schimmelfennig, Liberal Intergovernmentalism, hlm. 67-68, 

http://www.princeton.edu/~amoravcs/library/intergovernmentalism.pdf 
25 Ibid., hlm. 69-70 



14 
 

Tahapan selanjutnya ialah saling bernegosiasi untuk menentukan isi dari 

perjanjian. Negara memiliki kepentingan yang berbeda. Demi mendapatkan 

kesepakatan yang mampu memfasilitasi kepentingan tersebut, negara harus saling 

bernegosiasi. Hasil akhir yang didapat dari proses tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan kekuatan para aktor yang terlibat dalam proses negosiasi tersebut. 

Dalam proses ini terutama dalam kasus Uni Eropa salah satu faktor penting ialah 

interdependensi asimetris yaitu, adanya pendistribusian tidak merata mengenai 

keuntungan atau manfaat dari sebuah perjanjian dan informasi terkait preferensi. 

Dikatakan bahwa aktor yang memiliki kepentingan paling sedikit memiliki kekuatan 

untuk memaksakan kehendaknya kepada aktor lain dengan tidak bekerjasama dan 

mereka yang memiliki lebih banyak informasi mengenai preferensi aktor lain dan 

kinerja institusi tersebut akan mampu memanipulasi hasil dari proses negosiasi.26 

Yang terakhir ialah membangun institusi yang bertujuan untuk mewujudkan 

perjanjian tersebut. Pada tahapan ini, Intergovermentalisme Liberalis menggunakan 

insitusional liberalis sebagai dasar pemikiran. Pendapat dari konsep tersebut ialah 

organisasi internasional dibutuhkan untuk menjaga keberlangsungan kerjasama 

internasional. Keberadaan institusi ini diharapkan mampu membantu negara untuk 

mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk bernegosiasi di bidang yang sama pada 

kerjasama internasional selanjutnya melalui pemberian informasi. Melalui 

                                                           
26 Ibid., hlm. 70-71 
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pembentukan institusi, tugas-tugas seperti pengawasan dan penilaian juga pemberian 

sanksi dapat diambil oleh institusi.27 

Dalam melihat Uni Eropa, tidak terlepas dari konsep Welfare state system. 

Menurut Therborn, welfare state memiliki pengertian negara-negara yang 

mengeluarkan lebih dari ½ dari total pengeluaran negara ditujukan untuk kebijakan 

sosial berlawanan dengan pengeluaran tradisional di bidang ekonomi, militer, hukum, 

dsb.28 Ide dasar dari welfare state sendiri ialah amal dan memberi bantuan terhadap 

orang lain sehingga konsep ini dapat dimengerti sebagai amal yang bersifat individual 

yang berubah menjadi kewajiban publik agar pihak penerima tidak merasakan stigma 

kemiskinan. H. Lebeinstein menjabarkan karakteristik dari welfare state yaitu:  

a) adanya jaminan sosial terhadap risiko normal kehidupan seperti kecelakaan, 

penyakit, pengangguran dan pertambahan umur; 

b) pemberian pelayanan bebas oleh negara seperti sekolah dasar gratis, 

pengobatan gratis, dsb., 

c) negara menjamin penyerapan tenaga kerja secara menyeluruh bagi tenaga kerja, 

d) tingkat persamaan yang adil akan pendapatan dan kesempatan bagi seluruh 

masyarakat berdasarkan redistribusi pajak dan tunjangan dari pengeluaran 

pemerintah, 

                                                           
27 Ibid., hlm. 72 
28 Ian Gough, European Welfare States: Explanations and Lessons for Developing Countries, LSE 

Research Online, 2008, hlm. 40, 

http://eprints.lse.ac.uk/36633/1/__libfile_repository_Content_Gough,%20I_European%20welfare%20s

tates%20explanations%20and%20lessons%20for%20developing%20countries%20(LSERO).pdf, 

diakses pada 25 Juli 2017    

http://eprints.lse.ac.uk/36633/1/__libfile_repository_Content_Gough,%20I_European%20welfare%20states%20explanations%20and%20lessons%20for%20developing%20countries%20(LSERO).pdf
http://eprints.lse.ac.uk/36633/1/__libfile_repository_Content_Gough,%20I_European%20welfare%20states%20explanations%20and%20lessons%20for%20developing%20countries%20(LSERO).pdf
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e) kepemilikan publik terhadap alat pelayanan dan industri dasar.29 

Esping-Andersen menyampaikan dua pendekatan dalam menjelaskan welfare 

state, yaitu pendekatan struktural dan institusional. Pendekatan struktural memiliki 

beberapa dasar pemikiran. Pertama dimulai dari teori masyarakat industri. Teori ini 

berpendapat bahwa industrialisasi menjadikan kebijakan sosial dibutuhkan atau 

mungkin dibutuhkan. Hal itu disebabkan karena industrialisasi memaksa keadaan 

untuk menjadi lebih modern dan bergantung pada pasar padahal di sisi lain tidak semua 

orang dapat bersaing dalam pasar sehingga negara perlu ikut campur dalam membentuk 

kesejahteraan. Adanya birokrasi modern juga dapat menjelaskan sudut pandang ini. 

Birokrasi ini akan mengendalikan barang-barang kolektif dan bertindak sebagai pusat 

kekuasaan. Melalui welfare state, sistem ekonomi tradisional akan tergantikan. 

Pendekatan terakhir ialah marxisme struktural yang berargumen bahwa welfare state 

merupakan hasil dari sistem produksi kapitalis. Akumulasi modal akan memaksa 

terjadinya welfare state.30 

Pendekatan institusional melihat segala bentuk upaya untuk menutup ekonomi 

dari institusi sosial dan politik akan merusak masyarakat. Ekonomi harus ditanamkan 

dalam komunitas sosial untuk tetap bertahan dan kebijakan sosial merupakan salah satu 

                                                           
29 Shodgangan, The Concept of Welfare State, hal. 99-100, 

http://shodhganga.inflibnet.ac.in/bitstream/10603/129421/9/09_chapter%204.pdf, diakses pada 25 Juli 

2017 
30 Gosta Esping-Andersen, The Three Worlds of Welfare Capitalism, New Jersey: Princeton University 

Press, 1990, hlm. 13, 

https://isites.harvard.edu/fs/docs/icb.topic1134169.files/Readings%20on%20Social%20Democracy/Es

ping%20Anderson%20-%20THe%20Three%20Worlds%20of%20Welfare%20Capitalism.pdf, diakses 

pada 25 Juli 2017 

http://shodhganga.inflibnet.ac.in/bitstream/10603/129421/9/09_chapter%204.pdf
https://isites.harvard.edu/fs/docs/icb.topic1134169.files/Readings%20on%20Social%20Democracy/Esping%20Anderson%20-%20THe%20Three%20Worlds%20of%20Welfare%20Capitalism.pdf
https://isites.harvard.edu/fs/docs/icb.topic1134169.files/Readings%20on%20Social%20Democracy/Esping%20Anderson%20-%20THe%20Three%20Worlds%20of%20Welfare%20Capitalism.pdf
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cara untuk mengintegrasikannya. Demokrasi merupakan faktor penting dalam 

pendekatan ini. Dalam pandangan klasik, demokrasi akan memberi manfaat dimana 

mayoritas masyarakat akan menyukai distribusi sosial untuk membantu mengatasi 

kelemahan dan risiko pasar. Sedangkan, pandangan yang lebih modern melihat bahwa 

demokrasi memberi kesempatan adanya persaingan partai yang berusaha untuk 

menggerakkan pemilih dan berdampak pada pengeluaran sosial.31  

Setelah melihat landasan teoritis terbentuknya Uni Eropa, penulis juga 

menjabarkan mengenai pengangguran. Singkatnya pengangguran dikenal dengan 

pengertian orang yang tidak bekerja atau tidak memiliki pekerjaan. Apabila mengikuti 

bahasa ekonomi pengertian dari pengangguran ialah perbedaan antara jumlah 

permintaan pekerja dengan pekerja yang tersedia atau perbedaan antara pengangguran 

yang sebenarnya dengan jumlah yang berada pada titik keseimbangan.32 

Berdasarkan acuan dari International Labour Organization (ILO), pengertian 

pengangguran menurut Uni Eropa ialah individu yang telah berusia 15-74 tahun atau 

16-74 tahun (Italia, Spanyol, Inggris, Islandia dan Norwegia) yang sedang dalam 

keadaan tidak bekerja atau tidak memiliki pekerjaan dalam periode waktu tertentu. 

Begitu pula dengan mereka yang memiliki kemungkinan untuk bekerja dalam jangka 

waktu dua minggu ke depan atau yang sudah memiliki pekerjaan yang akan dimulai 3 

                                                           
31 Ibid., hlm. 14-15 
32 Karl Brunner dan Allan H. Metzer, The Theory of Employment and Unemployment, Tepper School 

for Bussiness, 1978, hlm. 42, 

http://repository.cmu.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1760&context=tepper 
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bulan kemudian dan juga mereka yang aktif mencari pekerjaan selama 4 minggu 

terakhir.33 

Terdapat beberapa jenis pengangguran yaitu pengangguran friksional, 

pengangguran struktural dan pengangguran siklus. Pengangguran friksional 

merupakan pengangguran yang bersifat paling sementara. Hal tersebut dikarenakan 

biasanya mereka berhenti dari pekerjaan awal untuk mencari pekerjaan yang lebih 

sesuai dengan keinginan mereka. Pengangguran jenis ini biasanya sudah memiliki 

kemampuan dan pengalaman bekerja yang bermanfaat. Pengangguran struktural yaitu 

mereka yang menganggur karena permasalahan struktur seperti adanya ketidakcocokan 

antara kemampuan dan jenis pekerjaan yang tersedia. Kemajuan teknologi juga dapat 

mempengaruhi karena ketika pekerjaan manusia mampu dikerjakan oleh mesin maka 

kebutuhan untuk pekerja juga menjadi berkurang. Pengangguran siklus ialah individu 

yang pekerjaannya ditentukan oleh keadaan ekonomi. Ketika ekonomi sedang baik 

maka mereka bisa memperoleh pekerjaan namun keadaan sebaliknya berlaku jika 

ekonomi sedang surut.34  

Keynes berpendapat bahwa pengangguran berhubungan dengan produksi. 

Semakin besar jumlah produksi berarti membutuhkan pekerja yang lebih banyak. 

Produksi menghasilkan pendapatan yang berarti pertumbuhan pekerja berbanding lurus 

dengan pertumbuhan permintaan produk. Berdasarkan pendapat Keynes tersebut, 

                                                           
33 Eurostat, Glossary: Unemployment, http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-

explained/index.php/Glossary:Unemployment, diakses pada 27 Maret 2017 
34 Types of Unemployment, http://www.econport.org/content/handbook/Unemployment/Types.html, 

diakses pada 28 Maret 2017 

http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-explained/index.php/Glossary:Unemployment
http://ec.europa.eu/eurostat/statistics-explained/index.php/Glossary:Unemployment
http://www.econport.org/content/handbook/Unemployment/Types.html
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pengangguran terjadi ketika terjadi penurunan produksi. Pengangguran juga 

berhubungan dengan upah. Pekerjaan dengan upah tinggi memiliki lowongan yang 

lebih sedikit namun peminat yang banyak. Ketidakseimbangan antara peminat dan 

lowongan pekerjaan tersebut yang kemudian menimbulkan pengangguran.35 

Pengangguran sebagai isu kesejahteraan membutuhkan kebijakan untuk 

menyelesaikannya. Konsep kebijakan digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperdalam pengertian mengenai Europe 2020. Definisi kebijakan menurut James 

E. Anderson ialah sebuah tindakan atau non-tindakan yang sengaja diambil oleh 

seorang atau serangkaian aktor untuk menyelesaikan masalah atau persoalan yang 

menjadi perhatian.36 Kebijakan dibentuk oleh berbagai pihak karena adanya isu yang 

ingin diselesaikan dan untuk mengantisipasi isu yang akan datang. Penentuan isu 

sebagai latar belakang kebijakan terdiri atas tiga kriteria yaitu cakupan dimana adanya 

jumlah signifikan terkait individu yang terkena dampak, besarnya dampak yang 

ditimbulkan dan waktu dimana isu tersebut telah berlangsung untuk periode yang 

cukup lama.37 

Salah satu jenis yang paling dasar ialah vertikal dan horisontal. Kebijakan 

vertikal merupakan jenis umum yang sudah dikenal dimana keputusan dibuat oleh 

                                                           
35 Fritz C. Holte, Four Papers on the Theory of Unemployment, Oslo: Central Bureau OF Statistics of 

Norway, 1987, hlm. 13-16, https://www.ssb.no/a/histstat/rapp/rapp_198711.pdf 
36 James E. Anderson, Public Policy Making, 7th Edition, Boston: Wadsworth, 2011, hlm. 19, 

https://books.google.co.id/books?id=A3phpKTD1pYC&printsec=frontcover#v=onepage&q&f=false, 

diakses pada 30 Juni 2017 
37Bruce L. Smith, Public Policy and Public Participation Engaging Citizens and Community in the 

Development of Public Policy, hlm. 10-11, 

http://fcssaa.org/sites/default/files/documents/Engaging%20Citizens%20in%20Development%20of%2

0Public%20Policy,%202003.pdf, diakses pada 18 Juni 2017   

https://books.google.co.id/books?id=A3phpKTD1pYC&printsec=frontcover#v=onepage&q&f=false
http://fcssaa.org/sites/default/files/documents/Engaging%20Citizens%20in%20Development%20of%20Public%20Policy,%202003.pdf
http://fcssaa.org/sites/default/files/documents/Engaging%20Citizens%20in%20Development%20of%20Public%20Policy,%202003.pdf
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badan paling tinggi kemudian badan-badan di bawahnya menyesuaikan. Di tingkat 

paling tinggi, kebijakan dibuat secara umum kemudian akan semakin spesifik ke 

bawahnya. Kebijakan horisontal dikenal dengan kebijakan terintegrasi yaitu kebijakan 

ini disusun oleh bagian-bagian dari organisasi atau organisasi dengan tingkat hirarki 

yang sama.38  

Dalam membuat kebijakan dibutuhkan proses yang dapat dibagi ke dalam 

beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut dimulai dari identifikasi masalah dan penetapan 

agenda. Tahapan ini menilai isu mana yang menjadi prioritas dan apa yang 

melatarbelakangi keputusan tersebut. Selanjutnya ialah perumusan. Proses ini 

menyusun berbagai alternatif yang dapat digunakan dalam kebijakan. Dalam hal ini 

pembuat kebijakan juga menuntukan siapa saja yang terlibat serta menilai cara untuk 

megembangkan alternatif tersebut. Tahapan ketiga ialah mengadopsi kebijakan. Para 

aktor menentukan tindakan mana yang akan diambil dan bisa juga memutuskan untuk 

tidak mengambil tindakan. Berikutnya ialah implementasi kebijakan. Tahapan ini 

menentukan apa yang perlu dilakukan untuk mencapai target-target dalam kebijakan. 

Tahapan terakhir ialah evaluasi kebijakan. Proses ini akan menilai apa yang telah 

diselesaikan oleh kebijakan tersebut. Evaluasi juga dilakukan dengan melihat apakah 

pencapaian yang didapat dan konsekuensi yang dihasilkan dari kebijakan tersebut.39 

Kebijakan untuk mengatasi isu pengangguran dipaparkan oleh Dennis J. 

Snower, diantaranya: 

                                                           
38 Loc. Cit. 
39 James E. Anderson, Op.Cit., hlm. 3 
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a) demand-management policy, dimana isu ini diatasi oleh pihak yang 

membutuhkan pekerja. Tindakan yang dilakukan ialah dengan 

mempekerjakan tenaga kerja di sektor publik. Langkah lainnya ialah 

pengurangan pajak, meningkatkan pengeluaran pada barang dan jasa 

serta meningkatkan peredaran uang; 

b) supply side policy, kebijakan ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

pekerja. Bantuan terkait bimbingan, konseling mengenai persoalan 

pribadi dan pemberian informasi terkait pelatihan dan lowongan 

pekerjaan diharapkan mampu membantu pencari kerja. Peningkatan 

mobilitas pekerja dan pembentukan sumber daya manusia melalui 

pelatihan dianggap sebagai langkah tepat untuk memudahkan para 

pencari kerja mendaptkan pekerjaan; 

c) kebijakan institusional bertujuan untuk mengubah kebijakan insitusi 

tenaga kerja sehingga mampu mengurangi pengangguran. Cara-cara 

yang dilakukan ialah melalui pembatasan kekusaan atas serikat buruh, 

mengubah sistem negosiasi upah, mengubah sistem tunjangan 

pengaguran, memperbaiki biaya pergantian pekerja dan pembagian 

keuntungan.40 

                                                           
40 Dennis J. Snower, Evaluating Unemployment Policies: What do Underlying Policies Tell Us?, 

International Monetary Fund, 1995, hlm. 7; 10-15; 24-32, 

https://poseidon01.ssrn.com/delivery.php?ID=544017099074093122023113099016069011059055029

0160310580250491070411031270320370280360130250180210730750751040010420451210920250

14091019124028099105019127096071004026090071102087011116111006112114&EXT=pdf, 

diakses pada 30 Juni 2017 

https://poseidon01.ssrn.com/delivery.php?ID=544017099074093122023113099016069011059055029016031058025049107041103127032037028036013025018021073075075104001042045121092025014091019124028099105019127096071004026090071102087011116111006112114&EXT=pdf
https://poseidon01.ssrn.com/delivery.php?ID=544017099074093122023113099016069011059055029016031058025049107041103127032037028036013025018021073075075104001042045121092025014091019124028099105019127096071004026090071102087011116111006112114&EXT=pdf
https://poseidon01.ssrn.com/delivery.php?ID=544017099074093122023113099016069011059055029016031058025049107041103127032037028036013025018021073075075104001042045121092025014091019124028099105019127096071004026090071102087011116111006112114&EXT=pdf
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Selain jenis kebijakan yang disebutkan di atas, terdapat pula yang disebut 

dengan Active Labour Market Programmes (ALMPs). OECD mendefinisikan ALMPs 

sebagai segala bentuk pengeluaran sosial (di luar pendidikan) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemungkinan penyerapan tenaga kerja atau untuk meningkatkan 

kapasitas jumlah pemasukan pekerja.41 Secara keseluruhan ALMPs bertujuan untuk 

meningkatkan kesempatan pekerjaan bagi pencari kerja dan memperbaiki hubungan 

antara kecocokan lapangan pekerjaan dengan tenaga kerja yang tersedia. 

Terdapat 5 kategori utama dalam ALMPs, yaitu: 

a) pelayanan dan administrasi ketenagakerjaan, di dalamnya termasuk 

aktivitas penempatan pekerjaan, konseling dan bimbingan kejuruan, 

administrasi tunjangan pengangguran dan mengarahkan pencari kerja 

pada program-program pasar tenaga kerja; 

b) pelatihan pasar tenaga kerja yang dibagi ke dalam dua kategori, (1) 

pelatihan yang bersifat kejuruan dan perbaikan pelatihan bagi 

pengangguran dewasa, (2) pelatihan bagi pekerja dewasa untuk alasan 

pasar tenaga kerja; 

c) langkah-langkah terkait pemuda diperuntukkan khusus bagi pemuda/i 

yang berada dalam masa transisi dari sekolah menuju dunia kerja. 

Tindakan yang dilakukan ialah pelatihan dan program penyerapan bagi 

                                                           
41 OECD, Active Labour Market Programmes, https://stats.oecd.org/glossary/detail.asp?ID=28, diakses 

pada  25 Juli 2017 

https://stats.oecd.org/glossary/detail.asp?ID=28
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pengangguran muda serta program magang bagi mereka yang putus 

sekolah; 

d) pekerjaan bersubsidi mencakup langkah-langkah yang ditargetkan 

untuk menyediakan pekerjaan bagi pengangguran (tidak termasuk 

generasi muda dan penyandang cacat). Langah-langkah ini dibagi 

menjadi tiga kategori: (1) subsidi untuk mempekerjakan yaitu subsidi 

yang diberikan ke pihak swasta untuk mempekerjakan pengangguran, 

(2) bantuan kepada pengangguran yang ingin membuka usaha sendiri, 

(3) menciptakan lapangan pekerjaan bagi pengangguran di sektor publik 

dan non-profit; 

e) tindakan-tindakan bagi penyandang cacat yang tebagi menjadi dua 

program, yaitu: (1) pelatihan rehabilitasi kejuruan dan tindakan untuk 

mempekerjakan kaum penyandang cacat, (2) program kerja terlindungi 

yang bertujuan untuk mempekerjakan langsung kaum penyandang 

cacat.42 

1.6. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

      1.6.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini ialah 

metode kualitatif yaitu metode penelitian yang menganalisa data-data faktual yang 

                                                           
42 John P. Martin dan David Grubb, What Works and for Whom: A Review of OECD Countries’ 

Experiences with Active Labour Market Policies, Institute for Labour Market Policy Evaluation, 2001, 

hlm. 4-5, https://www.econstor.eu/bitstream/10419/82211/1/wp01-14.pdf, diakses pada 1 Agustus 

2017 
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berasal kata-kata, gambar, narasi dan juga deskripsi yang membutuhkan interpretasi 

dari penulis.43  

      1.6.2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif. Penelitian jenis ini 

bertujuan mengungkapkan fakta, keadaa, fenomena yang terjadi saat penelitian 

berlangsung dan diungkapkan sesuai dengan keadaan yang terjadi.44 

      1.6.3. Teknik Pengumpulan Data  

  Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ialah melalui sumber-sumber 

yang tersedia baik di internet, jurnal-jurnal baik cetak maupun bentuk lainnya, juga 

buku-buku yang dianggap relevan terhadap topik penelitian serta sumber-sumber 

lainnya yang sesuai. Data yang digunakan baik primer dan sekunder. Data primer 

merupakan data resmi yang diterbitkan oleh peneliti yang terkait langsung45 dalam hal 

ini ialah negara atau instusi yang terkait. Dalam penelitian ini data primer berasal dari 

laporan-laporan resmi yang diterbitkan oleh Uni Eropa. Data sekunder ialah data yang 

berasal dari penelitian pihak lain terhadap dengan data yang sudah ada dan kemudian 

memberikan pandangan baru terhadap isu tersebut.46 

                                                           
43 Duane R. Monette, et. al, Applied Social Research: A Tool for the Human Services, 6th. Edition, 

Thomson Learning: Belmont, 2005, hlm. 219 
44 Informasi Pendidikan, Penelitian Deskriptif Kualitatif, http://www.informasi-

pendidikan.com/2013/08/penelitian-deskriptif-kualitatif.html, diakses pada 25 November 2016 
45 Matthew David dan Carole D. Sutton, Social Research: The Basics, London: SAGE Publications 

Ltd., 2004, hlm. 25 
46 Loc. Cit. 

http://www.informasi-pendidikan.com/2013/08/penelitian-deskriptif-kualitatif.html
http://www.informasi-pendidikan.com/2013/08/penelitian-deskriptif-kualitatif.html


25 
 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini dibagi ke dalam 5 bab. Bab I 

merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, kerangka 

pemikiran dan penjelasan teknis lainnya terkait dengan penelitian ini. Bab II 

menjelaskan tentang Uni Eropa sebagai organisasi regional yang memiliki tujuan di 

bidang kesejahteraan. Bab III berisi tentang kondisi pengangguran di kawasan ini pada 

tahun 2010-2015. Bab IV membahas tentang Europe 2020 secara keseluruhan baik 

implementasi kebijakan tersebut dan menganalisa tingkat keberhasilannya. Penelitian 

ini ditutup pada bab V yang berisi kesimpulan dari isi penelitian tersebut.  
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